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Pemasyarakatan rnerupakan bagian dari sistem peradilan pidana terpadu yang
menyelenggarakan penegakan hukum di bidang perlakuan terhadap Tahanan,
Anak, dan Warga Binaan dalam tahap praadjudikasi, adjudikasi, dan pasca
adjudikasi, implementasi Sistem pemasyarakatan di Indonesia didasarkan sesuai
dengan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 yaitu bahwa pada hakikatnya perlakuan terhadap tersangka, terdakwa, dan
terpidana yang dirampas kemerdekaannya harus didasarkan pada prinsip
pelindungan hukum dan penghormatan hak asasi manusia yang berlandaskan
Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
dalam pelaksanaannya masih banyak Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia yang
belum menerapkan sistem pemasyarakatan secara maksimal salah satu penyebab
belum maksimalnya penerapan sistem pemasyarakatan adalah keadaan kelebihan
kapasitas daya tampung di dalam Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia termasuk
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Medan, tujuan penelitian skripsi ini adalah
l.Untuk mengetahui bagaimana pengaturan hukum tentang sistem pemasyarakatan
yang ada di Indonesia 2. Untuk mengetahui bagaimana penanganan terhadap
kendala yang timbul datam implementasi Undang-undang Nomor 22 Tahw 2022
Tentang Pemasyarakatan Terhadap Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Medan 3. Guna mengetahui bagaimana implementasi Undang-undang Nomor 22
Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan Terhadap Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Medan, jenis metode penelitian yang digunakan pada
skripsi ini adalah metode penelitian yuridis empiris atau disebut dengan penelitian
lapangan, penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu menganalisis mengenai
objek penelitian terhadap norrna hukum yang ada dan merupakan dasar dalam
melakukan kajian atau penelitian, kesimpulan dari penelitian skripsi ini adalah
pengaturan hukurn tentang sistem pemasyarakatan di Indonesia berasal atau
mengacu dari norma hukum yang lebih tinggi yaitu UUD 1945 serta untuk
mengatasi masalah kelebihan kapasitas daya tampung di dalam Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I Medan telah melakukan beberapa upaya yaitu dengan
memaksimalkan pemberian program reintegrasi dan pemindahan narapidana dan
untuk irnplementasi Undang-undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang
pemasyarakatan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Medan
terdiri dari pelaksanaan hak dan kewajiban narapidana, pembinaan dan
pengamanan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Medan
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Corrections are part of an integrated criminal justice system that carries out law
enforcement in the field of treatrnent of prisoners, children and inmates in the pre-
adjudication, adjudication and post-adjudication stages. The implementation of the
correctional system in Indonesia is based on Pancasila and the Constitution of the
Republic of Indonesia. 1945, namely that in essence the treatment of suspects,

defendants and convicts who have been deprived of their liberty must be based on
the principle of legal protection and respect for human rights based on Pancasila
and the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, in practice there are still
many correctional institutions in Indonesia who have not implemented the
correctional system optimally, one of the reasons why the implementation of the
conectional system has not been maximized is the situation of excess capacity in
correctional institutions in Indonesia, including in the Class I Conectional
Institution in Medan. The objectives of this thesis research are l. To find out how
the law regulates the correctional system. in Indonesia2.To find out how to handle
obstacles that arise in the implementation of Law Number 22 of 2022 conceming
Correctional Services for Prisoners at Class I Correctional Institutions in Medan 3.

To find out how to implement Law Number 22 of 2022 conceming Conectional
Services for Prisoners in Medan Class I Penitentiary, the type of research method
used in this thesis is an empirical juridical research method or called tield research,
this research is analytical descriptive, namely analyzingthe research object against
existing legal norms and is the basis for conducting studies or research, The
conclusion ofthis thesis research is that legal regulations regarding the penitentiary
system in Indonesia originate or refer to higher legal norms, namely the 1945
Constitution, and to overcome the problem of excess capacity in the Medan Class I
Penitentiary, several efforts have been made, namely by maximizing the provision
of reintegration programs. and transfer of prisoners and for the implementation of
LawNumber 22 of 2022 concerning the correction of prisoners in the Medan Class
I Correctional Institution consisting of implementing the rights and obligations of
prisoners, guidance and security in the Medan Class I Correctional Institution.
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